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PEMBINAAN MORAL KERJA DAN PENGARUHNYA TERHADAP
PRODUKTIVITAS KERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL PADA KATOR
DINAS KESEHATAN PROVINSI SULAWESI UTARA

Oleh

Marlien T. Lapian

Abstract Chummmthmwbwqﬂhmmddaududm
humumu:hldamhhdbmmmlﬂb&nlmadmdwmlmb
xmdmw&nlwobj«-dmﬁrthwﬂandlhwmm The purpose
oj‘thcm@mmbutkdcaantkuvplmmdcmwydlhww
%JNM&JMMMWWJWWMNM&MIM%W
mtadmkrdcuﬂommmm.!%poﬂc. Large sample of respondents totaled 73
People employees. mmmmmmwummmmwnm
and to measure the relationship bom«nvwlablamklmuomlcvmwmm
variable, mm:mmmmmmmmnqwmm
analysis showed that the two variables are related contribution, which factors contribute to the
development of morale employee productivity achieved by 8§3.2% While the remaining 16.8% is
influenced by other factors.

PENDAHULUAN Berangkat dari  fenomena

Seiring dengan  manajemen tersebut di atas maka pembinaan moral
sumber daya manusia pada organisasi kerja (semangat dan kegairahan bekerja)
ataupun instansi-instansi pemerintahan pegawai negeri sipil (termasuk aparat
dirasakan semakin penting terutama birokrasi pemerintahan), sebagai bagian
Jika dikaitkan dengan beban tanggung dari pada manasjemen sumber daya
jawab serta peran yang harus dimainkan manusia (Siswanto, 1988), dirasakan
oleh asparatur pemerintah di berbagai semakin penting untuk mcningkatkan
tingkatan birokrasi pemerintahan. Ini produktivitas kerja mereka.
sejalan dengan apa yang dikemukakan Pegawai negeri sipil sebagai
oleh Osbome dan Gaebler (1994), aparatur negara adalah salah satu potensi
bahwa pada era globalisasi seperti dari sederetan potensi sumber daya
sekarang ini terjadi pergeseran peran manusia Indonesia yang senantiasa perlu
dan fungsi  pemerintah  dari di tumbuh kembangkan dan dibina
mengemudikan ke  mengendalikan dalam  rangka pencapaian  tujuan
(steering to rowing), yang disebabkan pembangunan nasional bagi
oleh semakin terbatasnya sumber daya kesejahteraan  seluruh rakyat. Oleh
alokasi yang dikuasai oleh pemerintah. karena itu dirasa begitu penting untuk
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meningkatkan  produktivitas  kelja
pegawai negeri sipil itu sendiri.
Pentingnya arti produktivitas
dalam meningkatkan  kesejahteraan
nasional (termasuk daerah) dalam
konteks implementasi otonomi daerah,
telah disadari secara universal. Tidak
ada jenis kegiatan manusia yang tidak

produktivitas yang ditingkatkan sebagai
kekuatan untuk menghasilkan lebih
banyak barang-barang maupun jasa-jasa.
Peningkatan  produktivitas  juga
menghasilkan  peningkatan  langsung
pada standar hidup yang berada di
bawah kondisi distribusi yang sama dari
perolehan produktivitas yang sesuai
dengan masukan para karyawan atau
pegawai suatu organisasi. Kerja yang
bermalas-malasan ataupun korupsi jam
kelja dari yang semestinya bukanlah
menunjang ~ pembangunan,  tapi
menghambat kemajuan yang semestinya
menurut jumlah jam kerja yang
seharusnya, serta isi kerja yang sesuai
dengan uraian kerja masing-masing
pekerja, akan dapat menunjang
kemajuan serta dapat mendorong
kelancaran usaha baik secara individu

Banysknya kejadian disekitar
kita betaspa pemanfaatan waktu kerja
yang mempakan upaya paling besar dari

produktivitas kerja, banyak diabaikan,
bahkan secara sengaja dilanggar. Sikap
mental semacam ini tidak akan
menimbulkan suasana kcrja  yang
optimal, apalagi diharapkan untuk dapat
menciptakan metode dan sistem kelja
yang produktif di semua perangkat kelja
yang ada.

Seperti dalam suatu organisasi,
ada pekerja baik ditingkat atas,
menengah maupun lapisan pekelja
bawah benar-benar bekexja keras
dengan memanfaatkan semua waktu
kerja yang ada, dan ada di antara mereka
yang terpaksa harus bekerja lembur
karena  mengejar  batas  waktu
penyelesaian pekerjaan. Sementara itu,
ditempat yang sama ada pegawai yang
tidak memanfaatkan jam kelja yang ada,
bahkan cenderung mengurangi jam
kerja, schingga banyak di antara
pegawai yang mengisi waktu keljanya
dengan  duduk-duduk  mengobrol,
menelepon keluarga atau teman ataupun
izin keluar kantor untuk urusan-umsan
yang tidak mempunyai kaitan sama
sekali dengan tugas pekeljaannya.

Dengan melihat beberapa hal
tersebut di atas, maka suatu organisasi
akan berjalan dengan baik apabila
orang-orang yang terlibat di dalamnya
dapat melaksanskan tugas pekerjaan
mereka dengan baik sesuai dengan
prosedur dan keshlian yang dimiliki.



Kualitas/mutu pekerjaan yang
dilaksanakan ditentukan pula oleh
kemampuan dan kemauan untuk
menguasai  bidang  pekerjaannya.
Dengan demikian, karyawan/pegawai
yang bersangkutan selalu dituntut untuk
bempaya meningkatkan produktivitas

kerjanya secara optimal, sehingga pada
akhimya akan bermuara  pada
produktivitas organisasi.

Sejalan dengan asumsi di atas,
Saksono (1988) berpendapat bahwa
salah satu indikator utama keberhasilan
suatu organisasi dalam merealisasikan
tujuan dan berbagai sasaran yang
ditetapkan baginya, akan tampek pada
Produktivitas pada hakekatnya
merupakan  suatu  akibat  dan’
persyaratan-persyaratan  kerja  yang
harus dipenuhi oleh anggota-anggota
organisasi. Karena pada dasarnya
produktivitas mencakup sikap mental
patriotik yang memandang hari depan
secara optimis dengan berakar pada
keyakinan bahwa kehidupan hari ini
adalah lebih baik dari hari kemarin dan
hari esok adalah lebih baik dari hari ini
(Sinungan, 1992).

Untuk  mencapai tingkat
produktivitas  kerja pegawai yang
optimal diperlukan penciptaan kondisi
lingkungan  kelja yang kondusif
schingga mendorong kegairahan dan

semangat kerja para pegawai untuk
meningkatkan produktivitas mereka.
Dalam konteks inilah, maka moral kerja
pegawai perlu dibina melalui berbagai
upaya yang dilakukan oleh pimpinan
organisasi.

Dalam banyak kasus, moral
kerja (semangat dan kegairahan kerja)
pegawai, khususnya di  instansi
pemerintah sering mengalami
penurunan. Fenomena ini dapat dilihat
dari sering mangkimya para pegawai
pada jam-jam kerja, pegawai sering
bolos, berjalan-jalan di pasar, mall,
alasan menjemput anak dan bentuk
aktifitas lainnya yang tidak ada
hubungannya dengan tugss pekerjaan
mereka sebagai pegawai. Gejala seperti
ini, paling tidak berlaku dihampir semua
instansi pemerintah, tidak terkecuali
pada kantor Dinas Kesehatan Provinsi
Sulawesi Utara. Benar-tidaknya dugaan
tersebut, sepanjang diketahui hal ini
belum dilakukan penelitian untuk
menguji kebenarannya, maka penelitian
ini layak untuk dilakukan.

METODE PENELITIAN
A. Variabel Penelitian dan Definisi

Variabel yang akan diteliti
adalah pembinaan moral kerja yang
dikategorikan sebagai variabel bebas
atau  independent  variable; dan
produktivitas kerja pegawai



Adapun definisi operasional masing-
masing variabel dapat dijelaskan sebagai
berikut

1. Pembinaan moral kerja sebagai
variabel bebas, dimaksudkan disini
jalah usaha-usaha (program dan
kebijaksanaan) yang ditempuh oleh
pihak manajemen di lingkungan
Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi
Utara, dalam rangka memelihara dan
meningkatkan semangat  dan
kegairahan kerja para pegawai/aparat
birokrasi sehingga mereka mau dan
senang bekerja dengan giat dan
konsekuen dalam  melaksanakan
tugas/pekerjaan yang dipertanggung
jawabkan kepada mercka. Variabel
pembinaan moral kerja tersebut dapat
diamati/diukur  melalui indikator-
indikator sebagai berikut : Program
atau kebijakan pemberian
kompensasi atau perangsang kepada
pegawai dalam bekerja;  Program
atau kebijakan penciptaan iklim dan
lingkungan kerja yang mendukung;
Program dan kebijakan pengaturan
perpindahan pegawai (penempatan,
pemindahan, promosi); Kebijakan
dan tindakan penegakkan disiplin
(sosialisasi peraturan, pemberian
sanksi ataupun hukuman disiplin, dan
lain-lain sejenis itu); Kebijakan dan

langkah-langkah  pengikutsertaan
bawahan dalam proses pengambilan
keputusan yang berhubungan dengan

diri mereka ataupun kepentingan
bersama mereka.

2. Produktivitas kerja scbagai variabel
terikat (Y) didefinisikan sebagai nilai
jasa yang diukur dari prestasi kerja
yang dicapai/nilai hasil yang dicapai
oleh scorang pegawai. Variabel ini
diukur melalui indikator-indikator:
Mutu kerja berupa pekerjaan yang
dilakukan pegawai; Volume kerja
berupa kecepatan kerja dan tetap
terpelihara tingkat kecepatan yang
dimiliki; Daya guna (Efisiensi) dalam
memanfaatkan sumber-sumber daya
(manusia, keuangan/anggaran,
waktu, mesin/peralatan, metode dan
sebagainya) yang tersedia untuk
merealisasikan tujuan/sasaran yang
ditetapkan.

B. Populasi dan Teknik Penentuan

Sampel

Populasi penelitian menyangkut
seluruh karakteristik variabel penelitan.
Unit populasi ialah semua pegawai di
lingkungan Dinas Kesehatan Provinsi
Sulawesi Utara dengan jumlah seluruh
pegawai sebanyak 396 orang.

Méngingat terdapat  variasi
tingkat péndidikan, maka digunakan
teknik stratifikasi penentuan besar
sample dilakukan dengan teknik



purposive sampling sebesar 20% dari
besar populasi, sehingga besar Sehingga
besar sampel responden berjumiah 73
Orang pegawai. Sedangkan penarikan
anggota sampel dilakukan dengan teknik
proporsional random sampling. agar
anggota sampel yang diambil dapat
mewakili secara proporsional
berdasarkan jumlah pegawai disetiap
unit kerja.
C. Cara Pengumpulan Data

Data dikumpulkan  déngan
menggunakafi  instrumen  berupa
kuesioner atau angket. Angket ini
digunakan untuk menjaring data utama
atau data primer yaitu data yang
berhubungan dengan variabel-variabel
penclitian. Angket tersebut disusun
berdasarkan skala likert yang konstmksi
butir itemnya disusun dalam bentuk
pemyataan positif (favorable) dan
pertanyaan  negatif  (tak-favorable).
Masing-masing item terdiri dari lima
opsi (pilihan jawaban), yang masing-
masing opsi diberikan skor 543,21
untuk pemyataan positif dan 1,2,34.5,
untuk pernyataan negatif. Sebelum
kuesioner  (instrumen  penelitian)
dioperasikan atau diedarkan kepada
responden terpilih, terlebih dahulu
dilakukan uji-coba (try-out) untuk
menguji  tingkat  validitas  dan
reliabilitasnya sebagai suatu alat ukur.
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teknik statistik parametrik, sebagai
berikut :

a. Untuk mengukur keeratan
hubungan antara variabel



variabel  produktivitas  kerja

pegawai, digunakan teknik analisis

korelasi product moment, dengan
menerapkan prosedur berikut ini :

1) Menghitung nilai koefisien
korelasi dengan
mengoperasikan  rumus -
pearson yang dimodifikasi oleh
Sudjana (2002) :

nEXY - ENEY)

:i(-zx'-tzx)-){nzr‘-a:vr}

2) Melakukan uji signifikansi (uji
hipotcsis)  dengan  cara
mengkonsultasikan nilai
rhinmg dengan nilai rmbd
pada taraf uji 1% dengan
derajad kebebasan (dk) = n.

Untuk menjelaskan pola hubungan

fungsional antar variabel atau

menganalisis apakah variabel X

berpengaruh terhadap variabel Y,

digunakan analisis regresi

sederhana dengan menyelesaikan
persamaan  Y=a+bX, melalui
prosedur berikut ini:

1) Menghitug koefisien konstanta
a dan koefisien regresi b
melalui penyelesaian rumus :
2 ENEX) -E0EY)
nEX' - EX?

_rIXYGOQaY)
nEX - EX)P?

2) Menguji Keberartian koefisien

regresi dan uji linearitas regresi

r=

b

dengan menggunakan analisis

variance
¢. Untuk mengukur besarnya

pengaruh variabel x terhadap y,

digunakan analisis

mengkuadratkan nilai  koefisien

korelasi ® untuk memperoleh ().
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Sebelum menguji  hipotesis
dengan menggunakan statistik
parametrik, terlebih dahulu diskukan
analisis deskriptif untuk
mengindentifikasi variabel-variabel
penelitian yang selanjutnya disajikan
berturut-turut sebagai berikut :
1. Pembinaan Moral Kerja

Pembinaan moral kelja sebagai
variabel bebas (X), dimaksudkan ialah
usaha-usaha (program dan
kebijaksanaan) yang ditempuh oleh
pihak mangjemen di lingkungan Dinas
Keschatan Provinsi Sulawesi Utars,
dalam rangka memelihara dan
meningkatkan semangat dan kegairahan
kerja para pegawai/aparat birokrasi
sehingga mercka mau dan senang
bekerja dengan giat dan konsekuen
dalam melaksanakan tugas/pekerjaan
yang dipertanggung jawabkan kepada
mereka.

Berdasarkan hasil penelitian
data terhadap 78 responden pegawai



pada Kantor Dinas Keschatan Provinsi
Sulawesi Utara, diperoleh gambaran
mengenai pembinaan moral kerja bahwa
rata-rata responden menyatakan
pembinaan moral kerja berada pada
kategori “sedang” (55,1%), 30 responden
lainnya atau 38,5% menyatakan bahwa
pembinaan moral kerja di instansi
mereka masih berada pada kategori
“rendah”, terutama berhubungan dengan
indikator-indikator disiplin, keljasama
dan  kepuassan  pegawai  dalam
melaksanakan  tugas  pekerjaan;
sementara hanya 64% saja yang
menyatakan bahwa pembinaan moral
kerja yang mereka terima berada pada
kategori tinggi atau kondusif sampai
sangat kondusif dalam mendorong
kegairshan dan  semangat  kerja,
khususnya berkaitan dengan indikator
kepuasan dan jaminan kelja.

2. Produktivitas Kerja

Produktivitas  kerja  scbagai
variabel terikat (Y) didefinisikan sebagai
nilai jasa yang diukur dari prestasi kelja
yang dicapai/nilai hasil yang dicapai
oleh seorang pegawal.

Berdasarkan hasil penelitian
data terhadap 78 responden pegawai
pada Kantor Dinas Keschatan Provinsi
Sulawesi Utara, diperoleh gambaran
mengenai Produktivitas Kerja Pegawai
berada pada Kategori “sedang” 54.4%
responden  lainnya mtau  33,3%

menyatakan bahwa produktivitas kerja
pegawai di instansi mercka masih
berada pada kategori “rendah”, terutama
berkaitan dengan indikator-indikator
mutu dan volume kerja, serta inefisiensi
dalam penggunaan waktu, biaya dan
material dalam pelaksanaan tugas/fungsi
pekerjaan, sementara hanya 10,3 % saja
mmymmmmdmdm
kerja pegawai berada pada kategori

B. Pembahasan

|. Rata-rata Pembinaan Moral Kerja
Dan Produktivitas Kerja Pegawai
Berdasarkan hasil analisis data,

diketahui bahwa pembinean moral kerja
pegawai pada Kantor Dinas Keschatan
provinsi Sulawesi Utara dicapai rata-
rata sebcsar 25,73 atau dalam skala
ideal (skor maksimal) menurut
kuesioner) sebesar 0,51 atau 51%. Hal
ini tidak jauh berbeda dengan hasil
jawaban responden yang menyatakan
bahwa rata-rata pegawai (55,1%)
memperoleh pembinaan moral kelja
atau merasakan kondisi semangan dan
kegairahan kerja terkategori “sedang”.

Sementara itu, produktivitas
kerja pegawai pada kantor yang sama

hanpirmdengnnvarhbd



pembinaan moral, yakni rata-rata
sebesar 24,18 atau dalama skala ideal
(skor maksimum) menurut kuesioner,
sebesar 0,48 atau 48%. Kondisi Kondisi
ini mengindikasikan bahwa pembinaan
moral kerja belum secara optimal
dilakukan sehingga berpengaruh pada
relatif rendahnya tingkat produktivitas

kerja pegawai itu sendiri
2. Pengaruh Pembinaan Moral Kerja
Terhadap  Produktivitas  Kerja
Pegawai
Mengacu pada hasil analisis data

dapat diketahui bahwa hipotesis yang
diajukan dapat diterima keberlakuannya
dengan sangat meyakinkan sekaligus
telah menjawab permasalahan dalam
penelitian ini.

Berdasarkan  hasil  analisis
korelasi product moment diketahui
bahwa antara pembinaan moral kerja,
seperti kebijakan pemberian
kompensasi  pegawai,  kebijakan
penciptaan iklim dan lingkungan kerja

kerja bagi pegawai perlu ditingkatkan.
Penckanan ini dapat dibuktikan dengan
kuatnya keterkaitan/eratnya hubungan
antara pembinaan moral kelja dengan
produktivitas kerja pegawan yang
diperoleh sebesar 0,912 atau 92,12 %.

Hasil analisis ini menjelaskan
pentingnya pembinaan moral kerja
pegawai negeri sipil yang dilakukan
lebih intensif disatu sisi, khususnya
pelaksanaan program/kebijakan yang
berkaitan dengan penciptaan iklim dan
suasana kerja yang  mendorong
semangat dan kegairahan kerja para
pegawai, seperti kebijakan dibidang
kompensasi, mutasi, disiplin dan
partisipasi pegawai dalam  proses
pengambilan  keputusan  schingga
meningkatkan minat pegawai dalam
menyelesaikan tugas-tugas mereka; di
sisi yang lain, hasil penelitian ini juga
memberikan sinyal bahwa pelaksanaan
program pembinaan moral kerja,
khususnya dilingkungan kantor Dinas
Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara
belum dilakukan secara optimal,
sehingga berakibat pada masih belum
optimalnya pencapaian produktivitas
kerja pegawai itu sendiri.

Hasil analisis regresi sederhana
menunjukkan bahwa ratio
perkembangan antara pembinaan moral
kerja dengan produktivitas  kerja
pegawai berbanding sama, yakni 1 :



1.007. Artinya, apabila pembinaan
moral kerja mengalami perubahan (naik
stau turun) sebesar | skala, maka akan
terjadi perubshan (naik atau turun)
sebesar | skala perunit pada
dapat dilakukan prediksi dengan
memasukkan harga maksimum variabel
X, yakni sebesar 35, maka dapat
diperkirakan  (diprediksikan)  akan
terjadi peningkatan pada produktivitas
kerja pegawai hingga mencapai 33,50
atau naik hingga mencapai 67 % dari
kriteria/indikator  produktivitas, dan
kondisi ini bertambah atau naik sebesar
9,32 atau 18,64% dari rata-rata capaian
produktivitas kerja pegawai yang hanya
sebesar 24,18 atau 48,36 %.

Dengan  mencermati hasil
capaian tingkat produktivitas yang
mmmnmwl
penelitian ini berimplikasi periu adanya
kebijakan pihak manajemen untuk
meningkatkan frekuensi dan intensitas
pembinsan moral kerja pegawai,
terutama berkaitan indikator disiplin
kerja dan kesejahteraan pegawai.
KESIMPULAN DAN SARAN

L

Bshwa pembinaan moral kerja,
khususnya  dilingkungan  Dinas
Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara
rata-rata berada pada  kategori
“sedang” ke “rendah”, sementara
secara kuantitatif  baru dicapai
sebesar 51,46 %. Sedangkan tingkat
produktivitas kerja pegawai juga
berada pada kateogri “sedang”

terjadi perubshan pada pembinaan
moral kerja (naik atau turun), maka
akan diikuti oleh perubahan (naik
atua turun) pada produktivitas kerja
pegawai, dengan ratio perkembangan
1:1,007.

. Hasil analisa korelasi menunjukkan

bahwa antara kedua variabel
berhubungan  secara  kontribusi,
dimana sumbangsih faktor
pembinaan moral kefa terhadap
produktivitas kerja pegawai dicapai
sebesar 83,2 %. Sedangkan sisanya



scbesar 16,8 % dipengaruhi oleh
factor lain.
B. Sarun

Mengacu  pada  hasil-hasil
puwnmdnhnpendidlnini.mh
dipandang perlu untuk mengajukan
bebu!plmnwbmlﬁndlthdut
dirumuskan sebagai berikut :
1. Mengingat pembinaan moral kerja
pegawai masih belum optimal
dilakukan sehingga berpengaruh
pada masih relatif rendahnya tingkat
capaian produktivitas kerja pegawai,
maka perlu diupayakan program dan
kebijakan konkrit dari pimpinan,
khususnya di lingkungan Dinas
Keschatan Provinsi Sulawesi Utara
yang berkaitan dengan peningkatan
disiplin ~ pegawai,  pemberian
kompensasi yang memadai dan
mengikutsertakan pegawai  dalam
proses pengambilan keputusan yang
siﬁtnylopmsioddumymk
kepentingan pegawai itu sendiri.
2. Untuk meningkatkan produktivitas

kelja pegawsi, selain kebijakan
dihndanapcmbm:rm-lkuja
pegawai, maka ha). penting yang
perfu dilakukan oleh manajemen
adalah mendorong pegawai untuk
meningkatkan  kompetensi  kerja
wkdlmnmmddmmhhm
tugas-tugas  yang berhubungan
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